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BAB V 

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya 

mengenai pengelolaan arsip data tracer study Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Andalas, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan dan saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Andalas. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengelolaan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Uniersitas Andalas dilakukan melalui tahapan penciptaan arsip, 

penyimpanan arsip, penemuan kembali arsip dan pemeliharaan arsip . Tahapan 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahapan Penciptaan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Andalas dibuat masing-masing oleh pihak departemen. Penciptaan 

arsip data tracer study ini dimulai dengan membagikan kuesioner pada lulusan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. Penciptaan arsip data tracer 

study dapat berasal dari internal yaitu dari kegiatan administrasi yang berjalan 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas dan eksternal yaitu 

lulusan dan juga user Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. 

b. Tahapan penyimpanan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Andalas menggunakan sistem penyimpanan menurut pokok 

soal (subject filing) yang memudahkan dalam penemuan kembali arsip. 
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c. Tahapan penemuan kembali arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan 

Binis Universitas Andalas sudah cukup mudah karena disimpan menggunakan 

sistem penyimpanan yang tepat, peralatan serta perlengkapan arsip yang ditata 

rapi dan disusun pada ruangan GPM (Gugus Pengendali Mutu) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas.  

d. Tahapan pemeliharaan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Andalas belum sepenuhnya dilaksanakan dengan maksimal 

karena belum adanya tenaga kearsipan dan belum lengkapnya fasilitas pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. 

2. Pelaksanaan pengelolaan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Andalas masih belum optimal yang disebabkan oleh beberapa 

hambatan atau permasalahan, sebagai berikut: 

a. Belum adanya fasilitas untuk menampung dan menyimpan arsip data tracer 

study seperti ruangan arsip yang menyebabkan arsip data tracer study terpisah-

pisah dan tetap dikelola oleh masing-masing departemen. 

b. Belum ditetapkannya tenaga kearsipan yang khusus mengelola arsip data 

tracer study pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. 

c. Pengelolaan arsip data tracer study yang belum terstuktur dengan baik karena 

belum adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam pelaksanaan 

pengelolaan arsip data tracer study Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Andalas. 
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5.2. Saran 

 Setiap tahunnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas akan 

meluluskan banyak mahasiswa. Mahasiswa yang telah lulus akan dimintai untuk 

melakukan pengisian kuesioner tracer study. Hasil dari tracer study akan menjadi 

alat evaluasi dan menjadi salah satu syarat kelengkapan akreditasi setiap 5 (lima) 

tahun sekali. Adapun saran-saran yang menjadi masukan untuk pengelolaan arsip 

data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas sebagai 

berikut:  

1. Penyimpanan arsip yang masih terpisah dan tidak pada satu tempat sebaiknya 

disediakan ruangan sentral arsip pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Andalas, ruangan ini yang nantinya khusus untuk menyimpan arsip-arsip Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. Selain itu ruangan ini sebaiknya juga 

didesain dengan, desain yang sesimpel mungkin dan layout yang pas agar tempat 

penyimpanan arsip menjadi lebih rapi dan dapat mempermudah dalam pencarian 

arsip suatu saat jika dibutuhkan. 

2. Belum adanya tenaga kearsipan khusus yang mengelola arsip pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas menjadi salah satu penyebab terjadinya 

beberapa hambatan. Untuk mencegah terjadinya permasalahan tersebut sebaiknya 

dilakukan penunjukan untuk tenaga kearsipan dan diberikan tugas yang jelas 

untuk mengelola arsip Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. 

3. Pengelolaan arsip data tracer study yang masih belum terstruktur dengan baik, 

sebaiknya dilakukaan penataan ulang akan tahapan pengelolaan arsip data tracer 

study pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas dengan 
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menjalankan prosedur pengelolaan arsip mulai dari tahapan penciptaan arsip, 

penyimpanan arsip, penemuan kembali arsip dan pemeliharaan arsip. Selain itu 

sebaiknya juga dibuat SOP (Standar Operasional Prosedur) yang jelas dalam 

pengelolaan arsip data tracer study pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Andalas. 


